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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan 

model discovery learning (X) dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar tekanan zat cair  pada 

peserta didik (Y). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian Pre-

Experimental Design dan jenis One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Jayapura. Teknik sampling yang dihunakan 

adalah Nonprobability sampling dengan cara purposive sampling, dan sampel peserta didik kelas 

VIIIB yang berjumlah 34 peserta didik. Penelitian ini menggunakan 2 instrumen yaitu instrumen 

angket model discovery learning dan instrumen tes hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan 

tekanan zat cair. Untuk mengetahui peningkatan hasil belejar peserta didik digunakan analisis N-gain. 

Untuk mengetahui hubungan antara model discovery learning (X) dan hasil belajar (Y) peserta didik 

digunakan analisis korelasi sederhana Pearson Product Moment menggunakan sofrware SPSS 16,0 

dan untuk mengetahui pengaruh anatara variable X terhadap Y digunakan analisis regresi sederhana 

menggunakan software SPSS versi 16,0. Hasil penelitian dan pengolahan data diperoleh bahwa ada 

peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 0,75 yang termasuk dalam kategori tinggi. Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,04 < 0,05 maka H0 ditolak,artinya ada hubungan antara variabel X dan Y. 

Nilai Pearson Correlation = 0,355 diinterpretasikan memiliki hubungan cukup. Nilai R Square = 0,126 

artinya ada pengaruh X terhadap Y sebesar 12,6%. Nilai Sig. 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak, artinya ada 

pengaruh antara variabel X dan Y. Persamaan regresinya Y = 46.861 + 0.396 X. 

Kata kunci: hasil belajar, model discovery learning, dan tekanan zat cair. 

 

ABSTRACT 
Research has been carried out with the aim of knowing, enhancing, correlating, and influencing 

learning using the discovery learning model (X) with the experimental method on the results of liquid 

pressure learning in students (Y). This type of research is quantitative research with Pre-

Experimental Design research methods and One-Group Pretest-Posttest Design types. The population 

of this study were all eighth grade students of Muhammadiyah Middle School Jayapura. The sampling 

technique used is Nonprobability sampling by means of purposive sampling, and samples of VIIIB 

class students totaling 34 students. This study uses 2 instruments, namely discovery learning model 

questionnaire instruments and student learning outcomes test instruments on the subject of liquid 

pressure. To determine the increase in learning outcomes of students used N-gain analysis. To find 

out the relationship between the discovery learning model (X) and learning outcomes (Y) students 

used simple correlation analysis of Pearson Product Moment using SPSS 16.0 software and to find 

out the effect between X variable to Y used simple regression analysis using SPSS version  software 

16.0. The results of research and data processing obtained there is an increase in student learning 

outcomes of 0.75 which is included in the high category. Asymp Value. Sig. (2-tailed) = 0.04 <0.05, 

H0 is rejected, meaning that there is a relationship between variables X and Y. Pearson Correlation 

value = 0.355 is interpreted to have a sufficient relationship. The value of R Square = 0.126 means 
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that there is an influence of X on Y of 12.6%. Sig value. 0.00 <0.05, H0 is rejected, meaning that 

there is an influence between variables X and Y. The regression equation is Y = 46,861 + 0.396 X. 

Keywords: llearningloutcomes, discoveryllearning model, and liquidlpressure. 

PENDAHULUAN 

Guru membangun pembelajaran untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir agar 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa, mengkontruksi pengetahuan baru 

dan meningkatkan penguasaan terhadap 

materi pembelajaran. Pembelajaran yang 

bertujuan untuk membentuk sumber daya 

manusia berkualitas dapat dicapai apabila 

guru menerapkan strategi, pendekatan 

ataupun metode pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Penerapan metode-

metode pembelajaran tersebut akan dapat 

mengembangkan seluruh potensi peserta 

didik secara optimal dan meningkatkan 

hasil belajar. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

istilah yang digunakan yang merujuk pada 

rumpun ilmu dimana obyeknya adalah 

benda-benda alam dengan hukum-hukum 

yang pasti dan umum, berlaku kapan pun 

dimana pun. IPA sebagai bagian dari 

pendidikan yang memiliki peranan penting  

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Salah satu cabang dari pendidikan IPA 

adalah pendidikan fisika. Ilmu fisika yaitu 

sebuah ilmu pengetahuan dimana 

didalamnya mempelajari tentang sifat dan 

fenomena alam atau gejala alam dan 

seluruh interaksi yang terjadi didalamnya. 

Untuk mempelajari fenomena atau gejala 

alam, fisika menggunakan proses dimulai 

dari pengamatan, pengukuran, analisis dan 

menarik kesimpulan. Sehingga prosesnya 

lama dan berbuntut panjang, namun 

hasilnya bisa dipastikan akurat karena 

fisika termasuk ilmu eksak yang 

kebenarannya terbukti.  l 

Pelajaran  lfisika  lharus  ldipahami  lsecara  

lmenyeluruh  ldengan  lpemahaman  lkonsep  

lyang  lbenar,  lsehingga  lmudah  luntuk  

ldipelajari.  lMemahami  lkonsep  lfisika  lyang  

lbenar  ladalah  lmengetahaui  lapa  lkegunaan  

ldan  lrelevansinya  ldalam  lkehidupan  lsehari-

hari.  lTujuan  lpembelajaran  lsains  lkhususnya  

lfisika  ladalah  lpembelajaran  lyang  ldiarahkan  

lpada  lkegiatan-kegiatan  lyang  lmendorong  

lsiswa  lbelajar  laktif  lbaik  lfisik,  lmental,  

lintelektual,  ldan  lsosial  luntuk  lmemahami  

lkonsep  lfisika.  lRendahnya  ltingkat  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  ldalam  

lmata  lpelajaran  lfisika  lmenyebabkan  

lmenurunnya  lhasil  lbelajar  lfisika  lpeserta  

ldidik.  l 

Hasil  lbelajar  lpeserta  ldidik  

lberdasarkan  lobservasi  lsaat  lPPL  lII  ldidapat  

lsekitar  l29%  lpeserta  ldidik  l<  lKriteria  

lKetuntasan  lMinimal  l(KKM=75).  lFaktor  

lpenyebab  lmasalah  ltersebut  ladalah  l:  l1)  

lpeserta  ldidik  lberanggapan  lpelajaran  lIPA  

l(fisika)  lsebagai  lpelajaran  lyang  lsulit  ldan  

lmembosankan  lkarena  ldi  lsertakan  ldengan  

lhitung-hitungan  ldan  lpenggunaan  lrumus-

rumus;  l2)  lpeserta  ldidik  lkurang  laktif  ldalam  

lproses  lpembelajaran  ldan  lcenderung  lhanya  

lduduk  lmendengarkan  lguru  lmenjelaskan,  

lsehingga  lpeserta  ldidik  lkurang  lmenguasai  

lkonsep  lyang  ldipelajarisehingga  lhasil  

lbelajarnya  ljuga  lkurang;  l3)  lpeserta  ldidik  

lkurang  lmemahami  ldan  lmenghubungkan  

lmateri  latau  lkonsep  lyang  ldipelajari  ldengan  

lpengalaman  lyang  ldialaminya  ldalam  

lkehidupan  lsehari-hari.  lHal  lini  

lmengindikasikan  lbahwa  lmasih  lrendah  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik.dengan  

lmasalah  lini,  lpeserta  ldidik  lcenderung  

lkurang  laktif  ldalam  lkegiatan  lpembelajaran  

ldimana  lpeserta  ldidik  lterbiasa  

lmengguanakan  lsebagian  lkecil  lsaja  ldari  

lpotensi  latau  lkemampuan  lberpikir  luntuk  

ldapat  lmenguasai  lkonsep  lsuatu  lmateri. 

Salah  lsatu  lupaya  ldalam  lmeningkatkan  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  lpada  

lmata  lpelajaran  lfisika  ladalah  ldengan  

lpembelajaran  laktif  lyaitu  lpeserta  ldidik  

ldapat  likut  lserta  ldalam  lproses  
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lpembelajaran.  lPendidikan  lIPA  ldiarahkan  

luntuk  lmenggunakan  lmodel  ldiscovery  

llearning  lsehingga  ldapat  lmembantu  lpeserta  

ldidik  luntuk  lmemperoleh  lpemahaman  lyang  

llebih  lmendalam  ltentang  lalam  lsekitar  

lsecara  lilmiah.  lMelalui  lproses  

lpembelajaran  lIPA  ldiharapkan  lsiswa  ldapat  

lmemahami  lfenomena  lyang  lterjadi  ldi  lalam  

lsekitar,  lserta  lmengaplikasikannya  ldalam  

lkehidupan  lsehari-hari  lmenjadi  lsuatu  

lproduk  lyang  lbermanfaat.  lBegitu  lpula  

ldengan  lmetode  l  lyang  ldigunakan  

lseharusnya  ltidak  lhanya  lmenarik,  ltetapi  

ljuga  lmemberikan  lruang  lbagi  lpeserta  ldidik  

luntuk  lberkreativitas,  lberimajinasi  ldan  

lterlibat  lsecara  laktif  lsepanjang  lproses  

lpembelajaran.  lPenelitianl-penelitian  

lsebelumnya  lyang  lmengkaji  ltentang  lmodel  

ldiscovery  llearning  lseperti  lpenelitian  lPutri  

ldkk  l(2017),  lHastuti  ldkk  l(2018), 

Puspitasari dan Nurhayati (2019), Febriani  

ldkk,  lAzizirrahim,  ldkk.  L(2017),  lMayer  lR.  

lE  l(2004),  lFitri  lM  ldan  lDerlina (2015), dan  

lLidiana,  ldkk  l(2018)  ltelah  lmengkaji  

ltentang  lpembelajaran  lmodel  ldiscovery  

llearning  lterhadap  lhasil  lbelajar.  lNamun  

ldalam  lpenelitianl-  lpenelitian  lsebelumnya  

ltersebut  lbelum  lmeneliti  ltentang  lpengaruh  

lmodel  ldiscovery  llearning  lberbasis  

leksperimen  ldari  lbarang  l-  lbarang  

lkontekstual  latau  lbarang  lbekas.  lPadahal  

lpenggunaan  lbarang  lbekas  lsangatlah  

lmenguntungkan  loleh  lkarena,  lbarang  

ltersebut  lmudah  ldiperoleh  ldi  lsekitar  

llingkungan  lpeserta  ldidik.  lSehingga  ltidak  

lada  lalasan  lpeserta  ldidik  latau  lguru  luntuk  

ltidak  lmelaksanakan  lpraktikum  lfisika.  

lOleh  lsebab  litu,  lpenting  lsekali  luntuk  

lmelakukan  lpenelitian  lmodel  ldiscovery  

llearning  ldengan  lmetode  leksperimen  lyang  

lmemanfaatkan  lbarang  lbekas  latau  lyang  lada  

ldi  llingkungan.  lBegitu  lpula  ldalam  lkajian  

lRosdiana  ldkk  l(2017)  lbelum  lmengungkap  

lpenyebab  ladanya  ltanggapan  ltidak  lbaik  

l(6,67%)  lterhadap  limplementasi  lmodel  

ldiscovery  llearning,  lsehingga  lpeneliti  ljuga  

ltertantang  luntuk  lmengkaji  lsecara  

lmendalam  lpenyebab-  lpenyebab  ltanggapan  

ltidak  lbaik  ltersebut. 

Metode  leksperimen  ldapat  lmembuat  

lsiswa  llebih  lpercaya  latas  lkebenaran  latau  

lkesimpulan  lberdasarkan  lpercobaannya  

lsendiri  ldaripada  lhanya  lmenerima  lkata  

lguru  latau  lbuku.  lGuru  ldapat  

lmengembangkan  lketerlibatan  lsiswa  lsecara  

laktif  lselama  lproses  lpembelajaran  lbaik  litu  

lfisik,  lmental,  lmaupun  lemosional  ldalam  

lmetode  leksperimen.  lKeterlibatan  litu  

ldiharapkan  lakan  ldapat  lmeningkatkan  

lpemahaman  lsiswa  lterhadap  lmateri  lyang  

ldisampaikan,  lsehingga  lhasil  lbelajar  lsiswa  

ljuga  lakan  lmeningkat.  lMetode  leksperimen  

lmemberikan  lkesempatan  lkepada  lsiswa  

luntuk  lmelatih  lketerampilan  lprosesnya  

lsehingga  lmemberikan  lpengalaman  lsecara  

llangsung  lyang  ldapat  ltertanam  ldalam  

lingatannya  lagar  lmemperoleh  lhasil  lbelajar  

lyang  lmaksimal. Berdasarkan  lmasalah  lyang  

ltelah  ldiuraikan  ldi atas,  lmaka  lpenulis  

ltertarik  luntuk  lmelakukan  lpenelitian  lini  

ldengan  ljudul lPengaruh  lModel  lDiscovery  

lLearning  ldengan  lMetode  lEksperimen  

lTerhadap  lHasil  lBelajar  lSiswa  lPada  

lKonsep  lTekanan  lZat  lCair  lmata  lpelajaran  

lIPA  lfisika  ldi  lkelas  lVIIIB  lSMP  

lMuhammadiyah  lJayapura. 

METODE  lPENELITIAN 

Pada  lpenelitian  lini  lmetode  lyang  

ldigunakan  ladalah  lmetode  lpenelitian  

leksperimen  ldengan  ljenis  ldata  lkuantitatif,  

lyaitu  ldengan  lmenggunakan  lOne-Group  

lPretest-Posttest  lDesign.  lDesain  lini  

lterdapat  lpretest  ldan  lposttest,  ldengan  

ldemikian  lhasil  lpengukuran  ldapat  ldi  

lketahui  llebih  lakurat,  lkarena  ldapat  

lmembandingkan  ldengan  lkeadaan  lsebelum  

ldiberi  lperlakuan  ldan  lsetelah  ldi  lberi  

lperlakuan.  lSetelah  lpretest  lkelas  

leksperimen  lakan  ldiberikan  ltreatmen.  

lAdapun  ldesain  lpenelitian  lsebagai  lberikut  l: 

 

 

 

 O1  lX  lO2 
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Gambar  l1.  lDesain  lPenelitian 

Sumber  l: Sugiyono  l(2017). 

Keterangan  l: 

O1:  l  lnilai  lpretest  lkeadaan  lsebelum  ldiberi  

lperlakuan. 

O2:  l  lnilai  lposttest  lsetelah  ldiberi  lperlakuan 

HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

Berdasarkan  lhasil  lpretest  ldan  lposttest  

ltelah  ldihitung  lnilai  ln-gain  lrata  l-  lrata  

lpeserta  ldidik  lSMP  lMuhammadiyah  

lJayapura  lkelas  lVIIIB  ldiperoleh  lbahwa  

lkonsep  lhidrostatis  lpada  lkelas  leksperimen  

l0.84  ltergolong  lkategori  ltinggi.  lUntuk  ln-

gain  lkonsep  larchimedes  lpada  lkelas  

leksperimen  l0.75  ltergolong  lkategori  ltinggi.  

lSelanjutnya,  luntuk  ln-gain  lkonsep  lhukum  

lpascal  lpada  lkelas  leksperimen  l0.70  

ltergolong  lkategori  lsedang.  lN-gain  lrata-

rata  lseluruh  lkonsep  ladalah  l0.75  ltermasuk  

lkategori  ltinggi. Dari  lperhitungan  lnilai  ln-

gain  ltiap  lkonsep  ldiperoleh  lhasil  lseperti  

lpada  lgambar  l1.  lBerdasarkan  lpengujian  

lanalisis  lkorelasi  lmenggunakan  lSPSS  l2016  

lyang  ltelah  ldi  luraikan  lpada  lbagian  lhasil,  ldi  

lperoleh  lnilai  lsignifikansi  lSig.l (2-tiled)  

lantara  lmodel  lpembelajaran  ldiscovery  

llearning  l(X)  ldengan  lhasil  lbelajar  l(Y)  

ladalah  lsebesar  l0.04  l<  l0.05. 

Hal  lini  lsejalan  ldengan  lpenelitian  

lKristin  l(2016)  ldan  lRosarina  ldkk  l(2016)  

lbahwa  l  lpelaksanaan  lpembelajaran  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  ldiscovery  llearning  

lmengalami  lpeningkatan  lpada  lsetiap  

lsiklusnya  lserta  lmampu  lmeningkatkan  

lhasil  lbelajar  lpeserta  ldidik.  lPada  

lpembelajaran  lini  lmendorong  lpeserta  ldidik  

luntuk  ldapat  lmenemukan  ljawaban  ldari  

lmasalah  lyang  ldi  lrekayasa  loleh  lguru  ldan  

lmenemukan  lkonsepnya  lsendiri.  lMaka  

lpeneliti  lberasumsi  lbahwa  lmodel  ldiscovery  

llearning  lbaik  ldigunakan  luntuk  

lmeningkatkan  lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  

ldidik  l  lpada  lmateri  ltekanan  lpada  lzat  lcair. 

Dari  lperolehan  lnilai  ltersebut  lmaka  

ldapat  ldiinterpretasikan  lbahwa  lmetode  

leksperimen  lmemiliki  lhubungan  lterhadap  

lhasil  lbelajar  lpeserta  ldidik.  lHal  lini  

ldisebebkan  lkarena  lpenggunaan  lmodel  

ldiscovery  llearning  ldengan  lmetode  

leksperimen  ldalam  lpembelajaran  lIPA  

lFisika  ldapat  lmembantu  lpeserta  ldidik  

luntuk  lmenemukan  lsuatu  lkonsep  

lpembelajarannya  lsendiri  lsehingga  lkonsep  

lmateri  lpembelajaran  ltersebut  llebih  lmudah  

ldan  lakan  lselalu  ldiingat  loleh  lpeserta  ldidik. 

 

Gambar  l4.1  lHasil  lN-gain  lRata-rata  lHasil  

lBelajar 

Dalam  lpengujian  lanalisis  lkorelasi  

lmenggunakan  lSPSS  l2016  ldapat  ldi  llihat  

lpula  lnilai  lt-hitung  lsebesar  l0.355  ldan  lnilai  

lt-tabel  lsebesar  l0.339.  lternyata  lnilai  lthitung  

llebih  lbesar  ldari  lnilai  lt-tabel  lyang  lartinya  

lterdapat  lhubungan  lyang  lsignifikan  lantara  

lmodel  ldiscovery  llearning  ldengan  lmetode  

leksperimen  lterhadap  lhasil  lbelajar  lpeserta  

ldidik.  l 

Sesuai  lpendapat Djamarah l(dalam 

Mitra,  l2011)  lmengemukakan  lbahwa  l:  

l”trategi  lpenggunaan  lmetode  lmengajar  

lamat  lmenentukan  lkualitas  lhasil  

lbelajarmengahar”.  lPenggunaan  lmodel  ldan  

lmetode  lpembelajaran  lyang  ltepat  ldan  

lsesuai  ldengan  lmateri  lyang  ldi  lsampaikan  

lmaka  lakan  lmempengaruhi  lnilai  lhasil  

lbelajar  lpeserta  ldidik.  lJika  lhasil  lbelajar  

lyang  ldi  lperoleh  lsemakin  ltinggi  lmaka  

lmenunjukkan  lbahwa  lproses  lpembelajaran  

lberhasil,  lbegitu  lpula  lsebaliknya. 

Hakim (dalam Kristin,  l2016)  

lmengatakan  lbahwa  lkeberhasilan  lbelajar  

lpeserta  ldidik  ldapat  ldipengaruhi  loleh  

lfaktor  linternal  ldan  lfaktor  leksternal.  lFactor  

linternal  lmerupakan  lfactor  lyang  lada  ldalam  
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ldiri  lpeserta  ldidik  litu  lsendiri  l(kesehatan,  

lkondisi  ltubuh,  lminat,  lbakat,  ldan  

lintelegensi),  lsedangkan  lfaktor  leksternal  

lyang  lberasal  ldari  lluar,  lyaitu  lfaktor  

lkeluarga  l(orang  ltua,  lsuasana  lrumah,  

lkondisi  lekonomi  lkeluarga),  llingkungan  

lsekolah  ldan  llingkungan  lmasyarakat  

l(hubungan  ldengan  ltetangga. 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  ldan  

lanalisis  lregresi  lantara  lmodel  ldiscovery  

llearning  lterhadap  lhasil  lbelajar  lpeserta  

ldidik  lmenunjukkan  lterdapat  lpengaruh  

lyang  lsignifikan  lantara  lpenggunaan  lmodel  

ldiscovery  llearning  lterhadap  lhasil  lbelajar  

lpeserta  ldidik  lkelas  lVIIIB  lSMP  

lMuhammadiyah  lJayapura.  lPersamaan  

lregresi  lyang  ldiperoleh  ldari  lhasil  lpenelitian  

ladalah  l 

Y  l=  l46,861  l+  l0,396  lX  l 

dan  lnilai  l  lsignifikansi  l  lsebesar  l0,02  llebih  

lkecil  ldari  l0,05  l(0,02  l<  l0.05).  lHasil  lini  

lmenunjukkan  lbahwa  lpengaruh  lyang  

lmuncul  ldengan  lmodel  ldiscovery  llearning  

lmemiliki  lhubungan  lterhadap  lhasil  lbelajar  

lpeserta  ldidik  lkarena  lpeserta  ldidik  

ltermotivasi  luntuk  lmelakukan  leksperimen  

ldan  lmenemukan  ljawaban  ldari  lmasalah  

lyang  ldiberi  loleh  lguru.  lDi  ldukung  loleh  

lpendapat  lPatandung  l(2017),  lsiswa  ldapat  

lberpartisipasi  laktif  ldalam  lpembelajar-an  

lyang  ldisajikan,  lmenumbuhkan  lsekaligus  

lmenanamkan  lsikap  lilmiah  lmelalui  

lpenemuan  lilmiah,  lmendukung  

lkemampuan  lsiswa  ldalam  lmemecahkan  

lmasalah,  lmemberikan  lwahana  linteraksi  

lantar  lsiswa,  lmaupun  lantar  lsiswa  ldengan  

lguru. 

Penelitian  lLestari  l(2017)  

lmenyebutkan  lbahwa  lpembelajaran  

lpenemuan  lterbimbing  lmempengaruhi  lhasil  

lbelajar.  lPeserta  ldidik  ldapat  lmenemukan  

lsendiri  lkonsepnya  ldengan  lmenyelesaikan  

lsendiri  lpermasalahan  lyang  ltelah  

ldirekayasa  loleh  lguru.  lBegitu  lpula  

lpenelitian  lWidiadnyana  ldkk  l(2014)  

ldengan  leksperimen  lpeserta  ldidik  ldapat  

lmelatih  lkerja  lsama  lantar  lpeserta  ldidik  

lserta  lakan  lmengingat  llebih  llama  lkonsep  

lyang  ltelah  lmereka  ldapatkan.  lInteraksi  

lyang  lkuat  lantara  lsiswa  ldengan  lobjek  lpada  

lkegiatan  leksperimen  ldapat  lmendorong  

lperhatian  lsiswa  luntuk  llebih  lmemahami  

lobyek. 

Peneliti  ljuga  lmenggunakan  lpenilaian  

lpsikomotor  lkepada  lpeserta  ldidik,  ltetapi  

lpenilaian  lpsikomotor  ldisini  lhanya  lsebagai  

ldata  lpendukung  luntuk  lmeningkatkan  lhasil  

lbelajar  lpeserta  ldidik  lpada  lpokok  lbahasan  

ltekanan  lpada  lzat  lcair.  lMenurut  lKuandar 

l(dalam Yuniarti  ldkk,  l2014)  lhal  l-  lhal  lyang  

ldinilai  ldalam  lketerampilan  lpsikomotorik  

lpada  lpraktikum  lsesuai  ldengan  

lketerampilan  lmeliputi  lkegiatan  lpersiapan,  

lkegiatan  lpelaksanaan,  lkegiatan  

lpenyampaian  lhasil.  lBegitu  lpula  lmenurut  

lDruxes (dalam Zulhelmi,  l2009)  lhasil  

lbelajar  lpsikomotor  ltidak  lbegitu  lprioritas  

ldibeberapa  lmata  lpelajaran,  lnamun  lpada  

lmata  lpelajaran  lsains  lfisika,  lhasil  lbelajar  

lpsikomotor  ltidak  ldapat  ldiabaikan  lkarena  

lfisika  ladalah  lpelajaran  ltentang  lkejadian  

ldalam  lalam,  lyang  lmemungkinkan  

lpenelitian  ldengan  lpercobaan,  lpengukuran  

lapa  lyang  ldidapat,  lpenyajian  lsecara  

lmatematis  ldan  lberdasarkan  lperaturan-  

lperaturan  lumum. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  lmaka  

ldapat  ldi  lsimpulkan  l: 

1. Terdapat  lpeningkatan  lhasil  lbelajar  

lpeserta  ldidik  lmenggunakan  lmodel  

ldiscovery  llearning  ldengan  lmetode  

leksperimen  ldapat  ldilihat  ldati  lhasil  ln-

gain  luntuk  lseluruh  lkonsep  ladalah  

lsebesar  l0,75  ltermasuk  ldalam  lkategori  

ltinggi. 

2. Terdapat  lhubungan  lyang  lsignifikansi  

lantara  lmodel  ldiscovery  llearning  

ldengan  lhasil  lbelajar  ldapat  ldilihat  ldari  

lnilai  lsignifikansi  llebih  lkecil  ldari  l0,05  

l(0,04<0,05). 

3. Terdapat  lpengaruh  lmodel  ldiscovery  

llearning  lterhadap  lhasil  lbelajar  lpeserta  

ldidik  ldapat  ldilihat  ldari  lnilai  
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lsignifikansinya  lyaitu  lsebesar  l0,02  

llebih  lkecil  ldari  l0,05  l(0,02  l<  l0,05). 

SARAN 

Model  lpembelajaran  ldiscovery  

llearning  ldengan  lmetode  l  leksperimen  

ldapat  ldijadikan  lsebagai  lalternatif  lmodel  

lpembelajaran  lyang  ldapat  lditerapkan  luntuk  

lmengaktifkan  lpesertaa  ldidik,  lsehingga  

lhasil  lbelajar  lkognisi  lpeserta  ldidik  

lmeningkat.  l  lBeberapa  lsaran  lyang  ldapat  

lpeneliti  lsampaikan  lyaitu  l: 

1. Bagi  lguru,  ldiharapkan  ldalam  lproses  

lpembelajaran  lfisika  lmenggunakan  

lmodel  ldiscovery  llearning  ldengan  

lmetode  leksperimen  lagar  lpeserta  ldidik  

lsemakin  ltermotivasi  ldalam  lbelajar  

lsehingga  lhasil  lbelajar  lpeserta  ldidik  

lsemakin  lmeningkat. 

2. Bagi  lpeserta  ldidik,  ldiharapkan  llebih  

ltermotivasi  llagi  luntuk  lbelajar  

lmenggunakan  lmodel  ldiscovery  

llearning  ldengan  lmetode  leksperimen. 

3. Bagi  lpeneliti, memperhatikan  lbeberapa  

lhal,  lyaitu:  la.  lAlokasi  lwaktu  ldiatur  

lsebaik  lmungkin  lsehingga  ltiap  ltahapan  

lpembelajaran  ldapat  lberlangsung  

lsecara  lmaksimal;  lb.  lAlat  ldan  lbahan  

leksperimen  ldisiapkan  lsebaik-baiknya;  

lc.  lMenguji  lkelayakan  lpakai  lalat  ldan  

lbahan  lyang  lakan  ldigunakan  ldalam  

leksperimen.  l 
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